
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian survei dengan menyebarkan kuesioner dalam pengumpulan data. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara 

objektif melaui analisis statistik terhadap data numerik yang dikumpulkan dari 

responden, tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengukur variabel-variabel 

yang telah ditentukan sebelumnya serta menguji hubungan antarvariabel dalam 

suatu populasi berdasarkan data yang diperoleh. Penelitian kuantitatif merupakan 

bentuk penelitian yang mengolah data dengan menggunakan angka untuk 

menghasilkan informa yang terstuktur dan pendekatan ini bertujuan untuk 

mengukur fenomena secara objektif dan sistematis (Sahir, 2022). Dalam penelitian 

ini data dikumpulkan dengan menggunakan instrument atau alat ukur yaitu dengan 

program SmartPls kemudian dianalisis menggunakan statistik atau secara 

kuantitatif, metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang berkaitan dengan 

angka-angka yang di analisis dengan teknik statistik untuk menganalisa hasilnya. 

Metode penelitian kuantitatif yaitu metode yang berlandaskan pada filsafat 

positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan (Sahir, 2022).  

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian tujuan ilmiah data adalah untuk mendapatkan informasi 

yang memiliki tujuan dan kegunaan tertentu mengenai suatu hal yang bersifat 

objektif, valid, dan reliabel. Objek penelitian menjadi inti dari kegiatan penelitian 

itu sendiri karena melalui objek inilah peneliti dapat memperoleh informasi yang 

dibutuhkan (Sahir, 2022). Pemilihan PT Altrak 1978 Bintaro sebagai objek 

penelitian didasarkan pada peran strategis perusahaan dalam industri alat berat dan 

pentingnya kinerja karyawan dalam mendukung operasional perusahaan, karyawan 

di perusahaan ini diharapkan memiliki tingkat disiplin dan motivasi kerja yang 

tinggi untuk mencapai kinerja optimal serta peran kepuasan kerja sebagai variabel 
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yang memediasi hubungan tersebut. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa populasi adalah ruang lingkup 

generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas 

tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan dianalisis, guna 

diambil kesimpulannya. Populasi tidak hanya mencerminkan jumlah individu, 

tetapi juga mencakup ciri-ciri khusus yang relevan dengan penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, serta populasi tidak hanya 

mencakup jumlah individu tetapi juga karakteristik yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Peneliti akan menggunakan rumus sampling jenuh dalam pengambilan 

jumlah sampel yaitu dengan menggunakan seluruh populasi, Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh karyawan pada Divisi Sparepart PT Altrak 1978 

Bintaro yang berjumlah 109 orang, dengan fokus penelitian terhadap pengaruh 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui variabel 

kepuasan kerja sebagai mediating variabel mengalami penurunan dibandingkan 

divisi lainnyai. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang digunakan dalam penelitian. 

Sampel ini mewakili jumlah dan karakteristik tertentu yang dimiliki oleh populasi, 

dan digunakan sebagai dasar dalam menentukan individu atau kelompok yang akan 

diteliti ada beberapa teknik sampling yang digunakan (Suriani et al., 2023). Sampel 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel, biasanya dilakukan ketika populasi relatif kecil. Tidak ada satu pun 

populasi yang dikeluarkan atau dipilih secara acak, karena semua individu yang 

termasuk dalam populasi langsung dimasukkan ke dalam kelompok sampel. 

Dengan kata lain, penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang identik dengan 

total populasi secara keseluruhan(Sugiyono, 2013). 

Penggunaan teknik sampel jenuh digunakan karena populasii yang terlibat 

relatif kecil dan seluruhnya dapat dijangkau oleh peneliti serta untuk jumlah 

populasi karyawan yang menjadi subjek penelitian adalah 109 karyawan, sehingga 

seluruhnya diikutsertakan sebagai responden penelitian. Penggunaan teknik sampel 
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jenuh ini dipilih sebagai penelitian untuk memastikan bahwa hasil penelitian 

mencakup semua anggota populasi dan dapat memberikan gambaran yang lebih 

akurat mengenai pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Kepuasan Kerja, yang dimana melibatkan seluruh populasi pada 

penelitian ini dapat menghindari bias sampel dan memperoleh data yang lebih 

komprehensif dan pada akhirnya akan diharapkan dapat memperkuat validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian. 

Penelitian ini melibatkan empat variabel, di mana variabel independen 

(bebas) terdiri dari  Disiplin Kerja, di variabel ini memiliki lima (5) indikator yaitu 

seperti tingkat kehadiran, tata cara kerja, kepatuhan terhadap atasan, kesadaran 

dalam bekerja, serta tanggung jawab. Selain itu, Motivasi Kerja juga termasuk 

dalam variabel independen di variabel ini memiliki 5 (lima) indikator yaitu prestasi, 

pengakuan, suasana kerja, kesejahteraan, penghargaan. Sementara itu, Variabel 

Dependen (terikat) dalam penelitian ini Kinerja Karyawan, yang terdiri dari empat 

(4) indikator yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas. Variabel 

Intervening (mediasi) adalah Kepuasan Kerja yang terdapat lima (5) indikator yaitu 

pekerjaan, upah, promosi, pengawasan, rekan kerja. 

Jumlah sampel atau responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

109 orang karyawan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

secara daring melalui Google Form kepada seluruh karyawan divisi sparepart PT 

Altrak 1978 Bintaro, guna memastikan proses pengumpulan data berlangsung 

secara efisien dan efektif. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menjadi fase esensial dalam proses riset untuk menjamin 

bahwa informasi yang diperoleh mendukung pencapaian tujuan penelitian yang 

telah dirumuskan, maka metode pengumpulan data harus dilakukan secara tepat dan 

selaras dengan pendekatan penelitian yang digunakan. Daitai primer merupakan 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data tanpa 

melalui perantara dan mencakup informasi yang diperoleh melalui berbagai metode 

pengumpulan data seperti wawancarai, surve, observasi dan eksperimen (Sahir, 

2022). Penelitian ini memanfaatkan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

angket atau kuesioner secara langsung kepada karyawan PT Altrak 1978 Divisi 
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Sparepart Jakarta. Peneliti menggunakan skala Likert untuk mengukur data primer, 

dengan rentang penilaian antara 1 sampai 4 sebagai indikator tingkat persetujuan 

responden. Skala ini merepresentasikan tingkat persetujuan responden, mulai dari 

"sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju". Tabel di bawah ini menunjukkan 

rincian dari skala Likert yang digunakan. 

Tabel 3.1 Tabel Skala Likert 

1 2 3 4 

Saingait Tidaik Setuijui Tidaik Setuijui Setuijui Saingait Setuijui 

Sumber: Data Penelitian (2025) 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah seperangkat lengkap petunjuk tentang apa yang 

harus diamati dalam mengukur atau menguji suatu variabel dalam pengujian 

kesempurnaan, yang berarti bahwa setiap variabel dalam penelitian harus 

dijabarkan secara rinci dan jelas dalam bentuk indikator-indikator yang dapat 

diukur, diamati, dan dianalisis secara langsung. Sehingga proses penelitian dapat 

dilakukan secara sistematis dan objektif serta hasil yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari objek yang diteliti, menghindari 

interpretasi ganda dan mempermudah dalam proses pengumpulan maupun 

pengolahan data yang pada akhirnya meningkatkan validitas serta reliabilitas dari 

keseluruhan penelitian (Megasari & Latif, 2022). Berikut adalah tabel definisi 

operasional:  

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Vairiaibel Definisi Indikaitor  Item  Scaile 

Disiplin 

Kerja 

(X1)  

Disiplin kerjai 

aidailaih kesaidairain 

aitaiui kesediaiain 

seseoraing uintuik 

menaiaiti semuiai 

peraituirain 

peruisaiain serta i 

1. Tingkat 

Kehadiran 

Menuinjuikkain 

seberaipai sering 

seoraing kairyaiwain 

ditempait kerjai 

sesuiaii dengain 

1.Saiyai selailui 

haidir tepait 

waiktui paidai jaim 

kerjai. 
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normai-normai 

sosiail yaing 

berlaikui, individui 

yaing memiliki 

kesaidairain disiplin 

kerja aikain 

memaihaimi baihwai 

aituirain peruisaihaiain 

dibuiait demi 

kepentingain 

bersaimai dain demi 

kelaincairain 

operaisionail 

peruisaihaiain. 

(Amin, 2021) 

 

jaidwail yaing 

ditentuikain. 

2. Tata Cara 

Kerja 

Mengaicui paida i 

sejaiuih maina i 

seoraing mengikuiti 

proseduir, staindair 

operaisionail aitaiu i 

sistem kerjai yaing 

telaih ditetaipkain 

oleh peruisaihaiain. 

3. Ketaatan 

Pada Atasan 

Menguikuir sejaiuih 

mainai individui 

paituih dain 

menghormaiti 

airaihain, kepuituisain 

sertai kebijaikain 

yaing diberikain 

oleh aitaisain. 

4. Kesadaran 

Bekerja 

Menggaimbairkain 

tingkait kesaidairain 

individui terhaidaip 

tuigais dain 

taingguing jaiwaib, 

 

 

2.Saiyai selailui 

memaihaimi 

proseduir dailaim 

bekerjai di 

peruisaihaiain. 

 

 

 

 

3.Saiyai selailui 

menepaiti 

instruiksi dairi 

aitaisain. 

 

 

 

 

4.Saiyai 

melaikuikain 

pekerjaiain tidaik 

kairenai paiksaiain. 

 

Likert 
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sertai perainnya i 

dailaim orgainisaisi. 

5. Tanggung 

Jawab 

Menguikuir sejaiuih 

mainai seoraing 

menyelesaiikain 

tuigais yaing 

diberikain dengain 

tepait waiktui dain 

daipait diaindailkain. 

 

 

5. Saiyai 

menyelesaiikain 

pekerjaiain dairi 

aiwail saimpaii 

aikhir sesuiaii 

dengain tenggait 

waiktui yaing 

diberikain. 

Motivaisi 

Kerjai 

(X2) 

Motivaisi kerjai 

daipait dipaihaimi 

sebaigaii suiaitu i 

keaidaiain sesuiaitu i 

yaing menjaidi 

pendorong baigi 

individui uintuik 

berpairtisipaisi 

dailaim berbaigaii 

aiktivitais tertentui 

guinai mewuijuidkain 

tuijuiain aitaiui 

keinginainnyai, 

motivaisi daipait 

meningkaitkain 

kinerjai kairyaiwain 

yaing dimainai jikai 

termotivaisi 

merekai cenderuing 

1. Prestasi 

Menuinjuikkain haisil 

kerjai aitaiui 

pencaipaiiain 

seseoraing 

berdaisairkain tairget 

yaing ditentuikain. 

2. Pengakuan 

Bentuik aipresiaisi 

aitaiui penghairgaiain 

dairi aitaisain, rekain 

kerjai aitaiui 

orgainisaisi aitais 

kontribuisi dain 

kinerjai seseoraing. 

3. Suasana 

Kerja 

Menggaimbairkain 

kondisi psikologis 

1. Saiyai selailui 

mengembaingkain 

kemaimpuiain 

uintuik daipait 

berprestaisi 

meningkaitkain 

kinerjai. 

2. Saiyai 

mendaipait 

duikuingain penuih 

dailaim 

melaiksainaikain 

pekerjaiain dairi 

aitaisain. 

 

3. Saiyai meraisai 

nyaimain dengain 
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aikain beruisaiha i 

lebih kerais dain 

memberikain 

kontribuisi yaing 

lebih baiik baigi 

peruisaihaiain.  

(Muilyaini, 2022) 

dain fisik 

lingkuingain kerjai, 

termaisuik 

huibuingain aintair 

rekain, 

kepemimpinain, 

komuinikaisi dain 

kenyaimainain kerjai. 

4. Kesejahteraan 

Melipuiti kondisi 

fisik, mentail, 

sosiail dain 

ekonomi kairyaiwain 

termaisuik jaiminain 

kesehaitain dain 

perlinduingain 

kerjai. 

5. Penghargaan 

Kompensaisi aitaiui 

bentuik bailais jaisai 

aitais kinerjai bisai 

dailaim bentuik 

finainsiail maiuipuin 

non-finainsiail. 

lingkuingain kerjai 

saiyai saiait ini. 

 

 

4. Saiyai 

mendaipaitkain 

faisilitais 

tuinjaingain 

kesehaitain yaing 

baiik paidai 

peruisaihaiain. 

5. Saiyai meraisai 

dihairgaii aitais 

kontribuisi yaing 

saiyai berikain di 

tempait kerjai. 

Kinerjai 

Kairyaiwain 

(Y) 

Kinerjai karyawan 

daipait diberi airti 

sebaigaii 

pencaipaiiain tuigais 

yaing kairyaiwain 

bekerjai hairuis 

sesuiaii dengain 

prograim kerjai 

1. Kualitas 

Mengaicui paidai 

tingkait ketelitiain, 

keaikuiraitain dain 

keuingguilain haisil 

kerjai yaing 

dihaisilkain. 

1. Saiyai maimpui 

menyelesaiikain 

pekerjaiain sesuiaii 

dengain staindair 

yaing ditetaipkain 

peruisaihaiain. 
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orgainisaisi 

berfuingsi sebaigaii 

uikuirain uintuik 

menentuikain 

seberaipai baiik 

kinerjainyai dailaim 

hail mencaipaii visi, 

misi, dain tuijuiain 

orgainisaisi. 

(Meinitaisairi & 

Chaieruidin, 2022) 

2. Kuantitas 

Menuinjuikkain 

voluime aitaiui 

juimlaih pekerjaiain 

yaing berhaisil 

diselesaiikain 

dailaim jaingkai 

waiktui tertentui. 

3. Ketepatan 

Waktu 

Kemaimpuiain 

menyelesaiikain 

tuigais aitaiui 

pekerjaiain sesuiaii 

dengain deaidline 

aitaiui waiktui yaing 

telaih ditentuikain. 

4. Efektivitas 

Menguikuir sejaiuih 

mainai suiaitui 

pekerjaiain 

mencaipaii tuijuiain 

aitaiui haisil yaing 

diinginkain 

dengain 

pengguinaiain 

suimber daiyai 

(waiktui, sairainai, 

tenaigai) secairai 

optimail. 

2. Saiyai 

menyelesaiikain 

pekerjaiain 

dengain juimlaih 

yaing sesuiaii 

dengain tairget 

yaing telaih 

ditetaipkain 

peruisaihaiain. 

3.Saiyai selailui 

menyelesaiikain 

pekerjaiain sesuiaii 

dengain deaidline 

yaing ditentuikain 

perusahaan. 

4.Saiyai 

mengguinaikain 

sistem informaisi 

pada sairainai 

kerjai dengain 

efektif di 

peruisaihaiain. 

Kepuiaisain 
Kepuiaisain kerja i 

mencerminkain 
1. Pekerjaan 1. Saiyai meraisai  
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Kerjai (Z) 

Yeni 

Setiaini, 

(2023) 

 

sejaiuih mainai 

hairaipain, 

kebuituihain, dain 

keinginain 

kairyaiwain dailaim 

bekerjai daipait 

terpenuihi oleh 

orgainisaisi aitaiui 

peruisaihaiain. 

(Saiwitri et ail., 

2022) 

Mencaikuip jenis 

pekerjaiain, tingkait 

kesuilitain, 

kejelaisain tuigais 

sertai kecocokain 

pekerjaiain dengain 

keteraimpilain 

kairyaiwain. 

2. Upah 

Mencaikuip 

kompensaisi aitaiui 

gaiji yaing diterimai 

oleh kairyaiwain 

aitais pekerjaiain 

yaing dilaikuikain. 

3. Promosi 

Mengaicui paidai 

kesempaitain uintuik 

naiik jaibaitain aitaiui 

posisi sebaigaii 

bentuik pengaikuiain 

aitais kinerjai. 

4. Pengawasan 

Meruijuik paidai 

cairai aitaisain 

memaintaiui, 

membimbing dain 

memberikain 

airaihain dailaim 

pelaiksainaiain 

tuigais. 

pekerjaiain yaing 

saiyai laikuikain 

sesuiaii dengain 

keaihliain saiyai. 

 

 

                        2. 

Saiyai puiais 

dengain 

tuinjaingain yaing 

diberikain oleh 

peruisaihaiain. 

 

3. Saiyai puiais 

dengain 

kebijaikain 

promosi yaing 

diteraipkain di 

peruisaihaiain. 

4. Saiyai 

mendaipait airaihain 

yaing jelais dairi 

aitaisain dailaim 

menyelesaiikain 

pekerjaiain. 

5. Saiyai 

mendaipait 

duikuingain kerjai 
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5. Rekan Kerja 

Mencaikuip 

huibuingain sosiail 

dain profesionail 

aintairai kairyaiwain 

dailaim saitui 

lingkuingain kerjai. 

oleh rekain kerjai 

saiyai dailaim 

mencaipaii tuijuiain 

kerjai. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Untuk konteks studi ini, analisis data ialah proses sistematis untuk mengolah, 

mengorganisasikan dan mnginterpretasikan data yang telah dikumpulkan guna 

menghasilkan informasi yang bermakna. Teknik yang digunakan untuk 

penganalisisan data ini adalah Partical Least Square (PLS) salah satu pendekatan 

dalam Structural Equation Modeling (SEM) melalui perangkat lunak khusus 

(aplikasi) SmartPLS versi 4 yang berbasis varian dan dikenal fleksibel dalam 

menangani model-model kompleks dengan jumlah sampel yang relative kecil serta 

distribusi data yang tidak harus normal(Saputro & Oetomo, 2023). 

Penggunaan Partical Least Square (PLS) memungkinkan peneliti untuk 

mengukur hubungan antar variabel secara simultan, baik dari sisi model 

pengukuran (Outer Model) maupun model structural (Inner Model) yang dimana 

pengukuran digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana indikator dapat 

mempresentasikan konstuk yang diukur, sedangkan model structural bertujuan 

untuk menguji hubungan antar konstruk dalam model yang telah ditetapkan. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menuiruit Sugiyono (2013), teknik statistik yang disebut statistik deskriptif 

digunakan untuk mengkarakteristik atau mengilustrasikan data yang dikumpulkan 

tanpa membuat generalisasi yang luas. Dalam penelitian ini data kuesioner diproses 

menggunakan statistik deskriptif yang dimana metode ini sebagai penentu statistik 

deskriptif tidak bermaksud untuk menarik kesimpulan saja, melainkan hanya 

menyajikan data sebagaimana adanya secara sistematis dan terstruktur agar mudah 

dipahami.  
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3.6.2 Analisis Statistik Inferensial 

Menuiruit Sahir (2022), analisis inferensial digunakan untuk menganalisis dan 

sampelnya diberlakukan untuk populasi yang lebih luas. Statistik inferensial 

memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya serta menentukan hubungan atau pengaruh antar variabel dalam model 

penelitian tersebut. Perangkat lunak SmartPls versi 4 digunakan dalam penelitin ini 

untuk melakukan analisis referensial. Model luar dalam SmartPls dinilai 

menggunakan tiga jenis uji yang berbeda yaitu: validitas konvergen (Convergent 

Validity), validitas diskriminan (Discriminant Validity), dan realibilitas. 

3.7 Uji Measurement Model (Outer Model) 

Dalam penelitian ini, pengujian Measurement Model (Outer Model) berfungsi 

untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas dari indikator-indikator yang 

membentuk variabel laten, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

indikator yang digunakan dalam kuesioner dan sangat penting untuk memastikan 

bahwa telah digunakan dengan sesuai dan mampu mengukur variabel dengan kuat. 

1. Uji Validitas 

Menuiruit Natasha & Saputra (2024), uji validitas merupakan ketepatan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 

peneliti. Hal ini bermaksud bahwa validitas berkaitan erat dengan sejauh mana 

data yang dihasilkan oleh instrument benar-benar mencerminkan keadaan 

sebenarnya dari objek penelitian, sehingga dapat dikatakan bahwa instumen 

yang valid tidak hanya akurat secara teknis, tetapi juga jujur dalam 

mencerminkan realitas. Terdapat dua jenis validitas dalam suatu uji validitas 

(Hamid, 2019), yaitu sebagai berikut: 

a. Validitas Konvergen 

Salah satu bentuk validitas konstruk yang menunjukkan sejauh mana suatu 

indikator atau item dalam pengukuran memiliki hubungan yang kuat dengan 

indikator lain yang mengukur konstruk yang sama, validitas konvergen 

memastikan bahwa indikator-indikator yang seharusnya berkorelasi tinggi 

memang menunjukkan korelasi yang tinggi secara nyata. Salah satu kriteria 

untuk menyatakan bahwa validitas konvergen telah tercapai adalah melihat 

nilai Loading Factor. Suatu indikator dikatakan memiliki validitas 
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konvergen yang memadai apabila nilai Loading Factor melebihi 0.6. serta 

untuk penilaian Average Variance Extracted (AVE) juga harus 

menunjukkan nilai diatas 0.5 untuk validitas yang layak digunakan.  

 

b. Validitas Diskriminan 

Validitas ini menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model berbeda atau 

terpisah dari konstruk lain dan memastikan bahwa indikator yang digunakan 

untuk mengukur suatu konstruk tidak secara signifikan mengukur konstruk 

lainnya. Dalam pengujian validitas diskriminan indikator yang baik harus 

memiliki nilai Cross Loading tertinggi dan nilai nya harus lebih besar dari 

0.6. Selain itu, Validitas diskriminan yang baik ditunjukkan apabila nilai 

akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antara konstruk-konstruk 

lain dalam model. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah sejauh mana suatu instrument pengukuran menghasilkan 

hasil yang konsisten dan stabil dalam pengukuran berulang terhadap fenomena 

yang sama. Realibilitas dikatakan reliabel apabila alat untuk mengukur 

kuesioner memberikan hasil yang tetap atau tidak berubah-ubah jika digunakan 

dalam kondisi yang sama secara berulang-ulang, realibilitas juga salah satu 

indikator penting dalam menentukan kualitas instrument penelitian dan 

khususnya dalam penelitian kuantitatif (Rizky & Maksum, 2024). Oleh karena 

itu, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa item-item pertanyaan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara konsisten 

dan reliabilitas hanya dapat diuji pada item-item kuesioner yang telah 

dinyatakan valid yang dimana item tersebut benar-benar mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. 

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai stabilitas dan konsistensi alat 

ukur dan memastikan bahwa instrument yang digunakan dapat menghasilkan 

data yang dapat dipercaya. Kuesioner dikatakan memiliki reliabilitas tinggi 

apabila seluruh atau sebagian besar item di dalamnya memiliki nilai reliabilitas 

dari suatu konstruk yaitu nilai Compsite Reliability harus melebihi nilai 0.6. 
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Sementara itu, Cronbach’s Alpha digunakan untuk pengukuran awal reliabilitas 

meskipun nilainya cenderung lebih rendah. Oleh karena itu, Cronbach’s Alpha 

Penggunaan Composite Reliability lebih dianjurkan karena mampu 

memberikan hasil yang lebih mendekati kenyataan, dengan asumsi bahwa 

estimasi parameter yang digunakan adalah tepat, sesuai, dan akurat (Hamid, 

2019). 

3.8 Uji Structural Model (Inner Model) 

Tahapan evaluasi inner model atau yang juga dikenal sebagai inner relation, 

structural model, atau substantive theory, merupakan proses untuk mengevaluasi 

hubungan antar variabel laten berdasarkan teori substantif. Evaluasi ini dilakukan 

dalam rangka mengkaji sejauh mana variabel-variabel laten saling memengaruhi 

satu sama lain dalam model struktural yang diestimasi menggunakan pendekatan 

Partial Least Squares (PLS).  

Model struktural bertujuan untuk memprediksi hubungan kausal antara 

variabel laten. Dalam proses estimasi ini, nilai R-Square pada masing-masing 

konstruk laten endogen digunakan sebagai indikator untuk menunjukkan seberapa 

kuat model tersebut dalam menjelaskan variabel-variabel tersebut. Selain itu, nilai 

efek ukuran (effect size) F² digunakan untuk menilai kontribusi prediktif dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel endogen. Menurut rekomendasi 

dari Cohen (1988), nilai F² diklasifikasikan menjadi 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan 

0,35 (besar). Evaluasi pada model struktural juga mencakup analisis terhadap 

koefisien determinasi (R²) serta pengujian signifikansi hubungan antar variabel 

dengan menggunakan prosedur bootstrapping (Setiaiwain et ail., 2024). Prosedur ini 

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk tergantung pada struktur model yang 

digunakan. Uji terhadap model struktural mencakup beberapa kriteria evaluatif 

yang penting, antara lain: 
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Tabel 3.3 Kriteria Inner Model 

Kriteriai  Ruile of Thuimb  

R-Squiaire  R Squiaire aidailaih koefisien determinaisi 

paidai konstruik endogen. Nilaii R squiaire 

sebesair 0,75 (kuiait), 0,50 (moderait), dain 

0,25 (lemaih).  

f2 (Effect size)  F Squiaire daipait menguikuir efek paidai 

vairiaibel laiten terhaidaip vairiaibel laiinnyai. 

Nilaii f squiaire efek sebesair 0,35 (besair), 

0,15 (sedaing), dain 0,02 (kecil).  

Q2 (Predictive relevaince)  Q2 > 0 menuinjuikain model memiliki 

predictive relevaince dain jikai Q2 < 0  

menuinjuikain baihwai kuiraing memiliki  

predictive relevaince  

3.9 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis langkah penting dalam penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk menentukan apakah suatu dugaan atau asumsi hipotesis yang 

diajukan berdasarkan kerangka teori dan rumusan masalah dapat diterima atau 

harus ditolak berdasarkan data yang nyata. Hipotesis merupakan dugaan sementara 

yang diajukan sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam suatu penelitian. Oleh 

sebab itu, perumusan masalah umumnya dinyatakan dalam bentuk kalimat 

deklaratif agar dapat dibuktikan kebenarannya melalui proses penelitian 

(Agrasadya & Mansyah, 2022). Dalam proses pengujian hipotesis, analisis 

dilakukan dengan mengacu pada nilai t-statistik dan nilai probabilitas (p-value). 

Pengujian berdasarkan nilai statistik dilakukan pada tingkat signifikansi (alpha) 

sebesar 5%, sehingga kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah Ha 

diterima dan H0 ditolak apabila nilai t-statistik > 1,96. Sedangkan pada pengujian 

menggunakan probabilitas, Ha akan diterima apabila nilai p-value < 0,05. Dengan 

demikian, hubungan antar variabel dapat dianggap signifikan. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis penelitian 1 

Hipotesis pertama yang perlu diuji adalah disiplin berpengaruh secara 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan, data statistik dikumpulkan dan nantinya akan menjadi jawaban 

yang mengonfirmasi hipotesis statistik tersebut. 

Hipotesis Statistik 1: 

H₀: β1 = 0 → Tidak ada pengaruh yang signifikan antara disiplin dengan kinerja 

karyawan. 

H₁: β1 ≠ 0 → Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin dengan kinerja 

karyawan. 

2. Hipotesis Penelitiain 2 

Hipotesis kedua yang perlu diuji adalah motivasi kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan, data statistik dikumpulkan dan nantinya akan menjadi jawaban 

yang mengonfirmasi hipotesis statistik tersebut. 

Hipotesis Statistik 2: 

H₀: β1 = 0 → Tidaik aidai pengairuih yaing signifikain aintairai motivaisi kerjai dengain 

kinerjai kairyaiwain. 

H₁: β1 ≠ 0 →Terdaipait pengairuih yaing signifikain aintairai motivaisi kerjai dengain 

kinerjai kairyaiwain. 

3. Hipotesis penelitian 3 

Hipotesis ketiga yang perlu diuji adalah disiplin berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, data 

statistik dikumpulkan dan nantinya akan menjadi jawaban yang mengonfirmasi 

hipotesis statistik tersebut. 

Hipotesis Statistik 3: 

H₀: β1 = 0 →Tidak ada pengaruh yang signifikan antara displin dengan 

Kepuasan kerja. 

H₁: β1 ≠ 0 →Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin dengan 

Kepuasan kerja. 

4. Hipotesis Penelitiain 4 

Hipotesis keempat yang perlu diuji adalah motivasi kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan, data statistik dikumpulkan dan nantinya akan menjadi jawaban 
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yang mengonfirmasi hipotesis statistik tersebut. 

Hipotesis Statistik 4: 

H₀: β1 = 0 → Tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

Kepuasan kerja. 

H₁: β1 ≠ 0 → Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

Kepuasan kerja. 

5. Hipotesis Penelitian 5 

Hipotesis kelima yang perlu diuji adalah kepuasan kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan, data statistik dikumpulkan dan nantinya akan menjadi jawaban 

yang mengonfirmasi hipotesis statistik tersebut. 

Hipotesis Statistik 5: 

H₀: β1 = 0 →Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dengan 

kinerja karyawan. 

H₁: β1 ≠ 0 →Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dengan 

kinerja karyawan. 

6. Hipotesis Penelitiain 6 

Hipotesis keenam yang perlu diuji adalah disiplin berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh kepuasan kerja. Berdasarkan 

hipotesis yang telah dirumuskan, data statistik dikumpulkan dan nantinya akan 

menjadi jawaban yang mengonfirmasi hipotesis statistik tersebut. 

Hipotesis Statistik 6: 

H₀: β1 = 0 → Tidak ada pengaruh yang signifikan antara disiplin dengan kinerja 

karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. 

H₁: β1 ≠ 0 →Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin dengan kinerja 

karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. 

7. Hipotesis Penelitian 7 

Hipotesis ketujuh yang perlu diuji adalah motivasi kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh kepuasan kerja. 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, data statistik dikumpulkan dan 

nantinya akan menjadi jawaban yang mengonfirmasi hipotesis statistik tersebut. 

Hipotesis Statistik 7: 
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H₀: β1 = 0 → Tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. 

H₁: β1 ≠ 0 → Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. 


